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Meja makan pasien di rumah sakit disediakan untuk mempermudah
menyajikan makanan kepada pasien. Meja makan pasien dilengkapi
dengan empat buah roda serta ketinggiannya yang dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan. Pembuatan meja makan pasien ini dilakukan dengan
beberapa proses salah satunya adalah proses perakitan. Proses perakitan
merupakan proses menyatukan atau menggabungkan beberapa
komponen menjadi suatu produk yang memiliki fungsi tertentu. Proses
perakitan meja makan pasien menjadi topik pembahasan laporan
magang ini.
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ABSTRAK

Meja makan pasien di rumah sakit disediakan untuk mempermudah menyajikan makanan kepada
pasien. Meja makan pasien dilengkapi dengan empat buah roda serta ketinggiannya yang dapat diatur
sesuai dengan kebutuhan. Pembuatan meja makan pasien ini dilakukan dengan beberapa proses salah
satunya adalah proses perakitan. Proses perakitan merupakan proses menyatukan atau menggabungkan
beberapa komponen menjadi suatu produk yang memiliki fungsi tertentu. Proses perakitan meja makan
pasien menjadi topik pembahasan laporan magang ini.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Meja makan pasien (Over bed table) adalah meja makan untuk pasien di rumah sakit yang disediakan
untuk memudahkan penyajian makanan kepada pasien. Selama ini meja makan pasien telah mengalami
perubahan bentuk atau desain yang disesuaikan demi kenyamanan pasien. Perubahan yang dilakukan
tentunya tidak mengurangi fungsi kinerja dari bentuk meja makan pasien sebelumnya. Fungsi kinerja
yang dimaksud adalah ketinggian meja makan pasien yang dapat diatur sesuai dengan tinggi tempat
tidur pasien.

PT Bunyamin Inovasi Teknik merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi meja makan pasien.
Meskipun PT Bunyamin Inovasi Teknik selama ini dikenal sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
industri karet, polyurethane, dan logam untuk menyuplai produk suku cadang otomotif dan produk
lainnya. Produksi meja makan pasien dilakukan atas kerja sama antara PT Bunyamin Inovasi Teknik
dengan Sanbe. Dalam proses pembuatan meja makan pasien, Sanbe menyerahkan semuanya kepada
PT Bunyamin Inovasi Teknik. Proses pembuatan yang dimaksud mulai dari proses desain, pemilihan
material, pembuatan komponen, proses perakitan, dan proses pengecekan atau uji kinerja [1].

Proses perakitan komponen meja makan pasien harus memiliki kualitas dan ketelitian yang tinggi,
sehingga dibutuhkan tahapan-tahapan perakitan yang baik [2]. Proses perakitan itu sendiri merupakan
proses penggabungan beberapa komponen menjadi suatu produk yang memiliki fungsi tertentu.
Perakitan terbagi menjadi dua jenis, yaitu perakitan manual dan perakitan otomatis. Pada pembuatan
meja makan pasien ini dilakukan perakitan manual, karena tidak perlu menggunakan alat dan mesin
otomatis. Perakitan manual hanya menggunakan alat-alat sederhana, seperti tap, tangkai tap, obeng,
kunci L, kunci pas, tang, palu, mesin bor tangan, dan alat lainnya. Proses perakitan ini merupakan salah
satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan dalam pembuatan meja makan pasien.

2. Tujuan
Mengetahui proses perakitan meja makan pasien yang baik dan benar, supaya menghasilkan produk
yang berfungsi secara maksimal.

3. Profil Perusahaan

PT Bunyamin Inovasi Teknik merupakan sebuah perusahaan swasta nasional yang berorientasi inovasi
berkelanjutan. Berdiri tahun 1980 sebagai perusahaan perorangan (PD Bunyamin) yang bergerak di
bidang industri karet, polyurethane dan logam dengan kategori produk berupa suku cadang untuk
menyuplai fabrikasi tekstil, otomotif, keramik serta pembuatan produk lain yang berbahan baku karet,
polyurethane, dan logam.

Dalam mengimbangi perkembangan teknologi yang sangat pesat PD Bunyamin melakukan
pengembangan manajemen maupun mesin dan peralatan produksi sehingga pada bulan Maret 2009 PD
Bunyamin berubah menjadi Perseroan Komanditer dengan nama CV Bunyamin Inovasi Teknik.
Dengan semakin bertambahnya konsumen dan kebutuhan produksi manufaktur serta fabrikasi, pada
bulan Oktober 2011 CV Bunyamin Inovasi Teknik mengukuhkan diri menjadi PT Bunyamin Inovasi
Teknik.



Disajikan pada gambar 1 adalah Struktur Organisasi PT Bunyamin Inovasi Teknik.
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Gambar 1. Struktur Organisasi PT Bunyamin Inovasi Teknik
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PT Bunyamin Inovasi Teknik dipimpin oleh seorang Direktur dan dibantu oleh beberapa jabatan yang
terdiri dari General Manager, Manager, HSE Manager, serta HSE Officer & Documen Control.
Kemudian di bawah Manager terdapat beberapa staf diantaranya Marketing, Engineering, PPIC,
Purchasing, Quality Control, Accounting, dan HR/GA.

a. Direktur adalah jabatan yang memimpin atau mengawasi bidang tertentu dari sebuah
perusahaan. Berikut tugas dari seorang direktur:

¢ Mengelola, mengawasi, serta memimpin kepentingan perusahaan sesuai dengan visi,
misi perusahaan;

e Menjalankan kepengurusan perusahaan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan
dalam UU Perseroan Terbatas.

b. General Manager adalah jabatan yang bertanggung jawab atas semua bagian manajemen
perusahaan. Berikut tugas dari seorang general manager:

¢ Mengambil keputusan atau kebijakan untuk mencapai tujuan perusahaan;
e Bertanggung jawab atas semua bagian atau fungsional perusahaan;

e Menjadi jembatan antara pimpinan perusahaan dan staf lain dalam penyampaian
gagasan.

c. Manager adalah jabatan yang dapat mengendalikan dan mengawasi semua karakteristik dan
kinerja karyawan dalam menjalankan aturan perusahaan. Berikut tugas dari seorang manager:

o Dapat membuat pengarahan, kebijakan serta mengembangkan potensi karyawan untuk
memajukan perusahaan;

e Menjaga sistem komunikasi antara staf dan karyawan menjadi seimbang.



d. HSE Manager adalah jabatan yang bertanggung jawab atas keselamatan, kesehatan, dan
keamanan kerja di perusahaan. Berikut tugas dari seorang HSE manager:

¢ Mengaudit dan melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kerja di
perusahaan;

o Melakukan inspeksi dan investigasi terhadap prosedur pelaksanaan pekerjaan.
e. HSE Officer dan Document Control

HSE Officer adalah jabatan yang bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja
dengan kondisi yang aman dan nyaman. Berikut tugas dari seorang HSE officer:

e Melakukan identifikasi dan pemetaan potensi bahaya yang berpeluang terjadi di
perusahaan;

¢ Membuat suatu gagasan yang berkaitan dengan program K3.

Document Control adalah jabatan yang bertanggung jawab dalam mengurusi perihal
penerbitan, pengesahan, pendistribusian, penyimpanan, pengendalian, dan pemusnahan
dokumen. Berikut tugas dari seorang document control:

e Memberikan informasi penting mengenai status proyek perusahaan;
e Menjaga keamanan informasi dokumen perusahaan.

PT Bunyamin Inovasi Teknik yang berada di Cimahi memiliki dua plant (plant-1 divisi logam dan plant-
2 divisi polyurethane & karet). Diperlihatkan pada gambar 2 merupakan gedung plant-1 atau divisi
logam yang mana proses produksi meja makan pasien dan proses produksi lainnya dilakukan di sini.

Gambar 2. Gedung Plant-1 PT Bunyamin Inovasi Teknik



4. Ruang Lingkup Kerja Perusahaan

Sesuai dengan profil perusahaan PT Bunyamin Inovasi Teknik bergerak di tiga bidang utama seperti
yang diperlihatkan pada tabel 1. PT Bunyamin Inovasi Teknik dikenal juga sebagai perusahaan spesialis
karet, polyurethane serta industri logam untuk menyuplai suku cadang otomotif, fabrikasi tekstil, dan

lainnya.

Tabel 1. Ruang Lingkup Bisnis

No.

Ruang Lingkup Bisnis

Bidang industri karet

Bidang industri polyurethane

Bidang industri logam

PT Bunyamin Inovasi Teknik mempunyai beberapa varian produk yang terbagi kepada beberapa jenis
produk. Produk yang dihasilkan sebagian besar komponennya mampu diproduksi sendiri oleh
PT Bunyamin Inovasi Teknik. Diperlihatkan pada tabel 2 adalah daftar produk yang dihasilkan.

Tabel 2. Daftar Produk yang dihasilkan

No.

Daftar Produk Contoh Produk

- Parts Jig Stoper E/G

Polyuggianinte - Parts Seal Leak Test 2PH

- Parts Rear Cushion

Rubber & Silicone Product _ Parts Masking Fuel Pump

Relining Polyurethane &

Rubber Product - Load Tyre & Custer PU Wheel

- Parts Spring, Dies, Bosh

Mol - Parts Jig Water Leak Test

Dengan perkembangan teknologi yang pesat PT Bunyamin Inovasi Teknik melakukan pengembangan
di bidang mesin dan peralatan. Tujuannya adalah untuk mengimbangi kebutuhan produksi manufaktur
dan bertambahnya konsumen. PT Yamaha merupakan salah satu konsumen yang sering memesan
beberapa suku cadang dan pelumas (grease) ke PT Bunyamin Inovasi Teknik. Diperlihatkan pada tabel

3 adalah daftar pengalaman perusahaan.

Tabel 3. Daftar Pengalaman Perusahaan

s
e

Daftar Pengalaman Perusahaan/Customer Perusahaan

PT YAMAHA INDONESIA MOTOR MANUFACTURING

PT YAMAHA MOTOR MANUFACTURING WEST JAVA

PT YAMAHA MOTOR PART MANUFACTURING INDONESIA

PT HONDA PRECISION PARTS MANUFACTURING

PT MITSUBISHI KRAMA YUDHA MOTOR, MFG

PT EXCEL METAL INDUSTRY

PT IHARA MANUFACTURING INDONESIA

PT LIXIL ALUMUNIUM INDONESIA

OO~ WIN|F

PT ASIAN ISUZU CASTING CENTER

=
o

PT HINO MOTOR MANUFACTURING INDONESIA

[N
(=Y

PT KAWASAKI MOTOR INDONESIA




12 | PT ATSUMITEC INDONESIA

13 | PT DOWA THERMOTECH INDONESIA

14 | PT SANKEIKID MANUTEC INDONESIA

15 | PT PARAMOUNT BED INDONESIA

16 | PT PERCETAKAN GRAMEDIA UNIT BANDUNG
17 | PT SANBE

5. Penerapan Keselamatan Kerja

Penerapan keselamatan kerja bertujuan untuk melindungi dan menjamin keselamatan setiap pekerja dan
orang lain di tempat kerja [3]. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
wajib menerapkan penggunaan alat-alat keselamatan kerja. Alat keselamatan kerja tidak selalu
digunakan bersamaan melainkan disesuaikan dengan kebutuhan atau potensi bahaya yang bisa terjadi.
Pada gambar 3 menunjukkan alat keselamatan kerja yang selalu digunakan di PT Bunyamin Inovasi

Teknik.

Gambar 3. APD yang selalu digunakan [4]

Simbol-simbol keselamatan kerja berfungsi sebagai informasi tentang potensi bahaya yang bisa terjadi.
Simbol-simbol ini disesuaikan dengan bahaya yang ada di sekitar perusahaan. Bahkan bukan hanya
untuk pekerja perusahaan tetapi masyarakat di sekitar perusahaan dan tamu yang masuk ke perusahaan.
Pada gambar 4 menunjukkan simbol-simbol keselamatan kerja.

&
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Gambar 4. Simbol-simbol Keselamatan Kerja [5]



PT Bunyamin Inovasi Teknik menerapkan atau memasang simbol-simbol keselamatan kerja yang
terbagi menjadi dua kelompok simbol keselamatan kerja (bentuk dan warna) seperti pada gambar 4.

a. Simbol keselamatan kerja yang berwarna biru dan berbentuk lingkaran merupakan simbol
perintah yang wajib digunakan di area kerja. Diperlihatkan pada tabel 4 adalah keterangan
simbol keselamatan kerja wajib.

Tabel 4. Keterangan Simbol Keselamatan Kerja Wajib

No. Nama Simbol Keterangan

Simbol wajib menggunakan
1 | Wajib Sarung Tangan pelindung keselamatan tangan di
area ini

Simbol wajib menggunakan
2 | Wajib Sepatu Safety pelindung keselamatan kaki di
area ini

Simbol wajib menggunakan
3 | Wajib Helmet pelindung keselamatan kepala di
area ini

Simbol wajib menggunakan
4 | Wajib Pelindung Mata pelindung keselamatan mata di
area ini

Simbol wajib menggunakan
5 | Wajib Pelindung Telinga pelindung keselamatan telinga di
area ini

Simbol wajib menggunakan
6 | Wajib Masker pelindung keselamatan hidung di
area ini

Simbol wajib menggunakan
7 | Wajib Masker Las pelindung keselamatan wajah di
area ini

Simbol wajib menggunakan
8 | Wajib Pakaian Pelindung pelindung keselamatan badan di
area ini

b. Simbol keselamatan kerja yang berwarna kuning dan berbentuk segitiga merupakan simbol
waspada atau mengindikasikan potensi bahaya kepada semua orang yang berada di area kerja.
Diperlihatkan pada tabel 5 adalah simbol keselamatan kerja waspada.

Tabel 5. Simbol Keselamatan Kerja Waspada

No. Nama Simbol Keterangan

Simbol waspada potensi bahaya di

1 | Hati-hati ..
area ini

Simbol waspada potensi bahaya

2| Hati-hati Ketinggian Lantai ketinggian lantai di area ini

Simbol waspada potensi bahaya

3 | Hati-hati Bahan Mudah Terbakar bahan mudah terbakar di area ini




4 | Hati-hati Mesin Menyala Otomatis S'mPOI waspada potensi bghaya_ .
mesin menyala otomatis di area ini
—_— _ Simbol waspada potensi bahaya
5 | Hati-hati Tangan Terjepit tangan terjepit di area ini
6 | Hati-hati Saat Berjalan Pada Tangga Simbol yvaspada potensi bahaya -
saat berjalan pada tangga di area ini
- L Simbol waspada potensi bahaya
7| Bahaya Listrik Tegangan Tinggi listrik tegangan tinggi di area ini
8 | Hati-hati Area Pengelasan Simbol waspada potensi bahaya
area pengelasan
9 | Area CCTV Simbol waspada pantauan CCTV di
area ini
10 | Bahaya Benda Tajam Simbol waspada potensi bahaya
benda tajam di area ini
11 | Hati-hati Badan Terjepit ool W_aspadg potensl bahaya
badan terjepit di area ini
12 | Hati-hati Permukaan Panas Sl bR potensi t_)ahaya
permukaan panas di area ini

PT Bunyamin Inovasi Teknik memiliki mesin-mesin dan peralatan yang digunakan demi menunjang
kegiatan produksi. Mesin-mesin di PT Bunyamin Inovasi Teknik terdiri dari beberapa jenis yang sesuai
dengan kebutuhan produksi. Mesin-mesin dan peralatan yang dimiliki harus mendapatkan izin
pengoperasian dari kepala produksi. Pada tabel 6 menunjukkan daftar mesin-mesin dan peralatan

dengan izin pengoperasian.

Tabel 6. Daftar Mesin & Peralatan Dengan Izin Pengoperasian

No. Daftar Peralatan Jumlah
1 | CNC Washino Lathe type LCB 3 1 unit
2 | Milling Machine 2 unit
3 | EDM Machine 1 unit
4 | CQ Standar XZ 2 unit
5 | Ruffing Machine 1 unit
6 | CNC Machine 1 unit
7 | Lathe Machine 1 unit
8 | CNC Vertikal Machine 1 unit
9 | Stamping Machine 1 unit
10 | Spare Parts dan alat bantu lainnya Tersedia
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